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MEMBANGUN KERJASAMA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN DAN
INDUSTRI UNTUK KETERSESUAIAN KOMPETISI LULUSAN
Tri Atmadji Sutikno
Abstrak:Peningkatan keterserapan lulusan pendidikan kejuruan tergantung dari kompetensi
yang dimiliki lulusan pendidikan kejuruan dengan kebutuhan keterampilan yang diperlukan
oleh industri. Untuk meningkatkan kompetensi (keterampilan) lulusan SMK, diperlukan
adanya kerjasama dengan industri. Kerjasama dapat dilakukan melalui: (1) Kerjasama
dalam pengembangan kurikulum, (2) kerjasama dalam pengembangan sumber daya
manusia, (3) kerjasama dalam pengembangan sarana prasarana, dan (4) implementasi
pengembangan kerjasama melalui pendidikan sistem ganda. Dalam perekrutan pegawai,
industri mengutamakan ranah afektif (utamanya), ranak psikomotor (keterampilan), dan
ranah kognitif.
Kata kunci: Keterserapan lulusan, Kerjasama, Sekolah Menengah Kejuruan
Tujuan pendidikan kejuruan adalah mem-
bekali siswa agar memiliki kompetensi
perilaku dalam bidang kejuruan tertentu,
sehingga yang bersangkutan mampu be-
kerja (memiliki kinerja) demi masa depan
dan bangsanya (Schippers& Patriana,
1998). Pendidikan kejuruan membekali
siswa dengan pengetahuan teori dan kete-
rampilan praktis, serta pola dan tingkah
laku sosial dan wawasan berkebangsaan.
Kebijakan pendidikan kejuruan menca-
kup: (1) kebijakan perekonomian, (2) ke-
bijakan ketenagakerjaan, dan (3) kebijak-
an kebudayaan (Schippers& Patriana,
1998). Dalam hal kebijakan perekonomi-
an, pendidikan kejuruan memberi kontri-
busi yang sangat besar dalam rangka
meningkatkan kualitas dan produktivitas
dunia usaha dan sistem perekonomian na-
sional, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Pertumbuhan ekonomi tidak
mungkin tercapai tanpa tersedianya sum-
ber daya manusia yang berkualifikasi dan
dikelola secara baik.
Kebijakan ketenagakerjaan dilaksana-
kan melalui pembekalan peserta didik
dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni, serta kompetensi-kompetensi terten-
tu, agar mampu mengembangkan diri.
Kebijakan ketenagakerjaan ini menekan-
kan pada kemampuan kemandirian lulus-
an, sehinga dapat menciptakan peluang-
peluang pekerjaan bagi dirinya atau orang
lain, serta mengisi kebutuhan ketenaga-
kerjaan pada dunia usaha/industri, yang
pada akhirnya akan mengurangi jumlah
pengangguran. Sedangkan dalam hal ke-
bijaksanaan kebudayaan pendidikan keju-
ruan harus merupakan salah satu unsur
budaya bangsa dan keberadaannya harus
diterima secara layak oleh masyarakat
(Schippers & Patriana, 1998). Kebijakan
kejuruan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari sistem pendidikan formal
dengan kurikulumnya yang bersifat trans-
paran sehingga melalui jalur pendidikan
kejuruan terbuka kesempatan untuk men-
capai pendidikan lanjutan yang lebih
tinggi.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
sebagai bagian dari pendidikan kejuruan,
mempunyai tujuan: (1) menyiapkan pe-
serta didik agar menjadi manusia produk-
tif, mampu bekerja mandiri, mengisi lo-
wongan pekerjaan yang ada di pelayanan
dunia usaha dan lainnya sebagai tenaga
kerja tingkat menengah sesuai dengan
kompetensi dalam program keahlian yang
dipilihnya; (2) menyiapkan peserta didik
agar mampu memilih karier, ulet dan
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gigih dalam berkompetensi, beradaptasi
di lingkungan kerja, dan mengembangkan
sikap profesional dalam bidang keahlian
yang diminati oleh peserta didik; (3)
membekali peserta didik dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni, sehing-
ga mampu mengembangkan diri di kemu-
dian hari baik secara mandiri maupun
melalui jenjang pendidikan yang lebih
tinggi; dan (4) membekali peserta didik
dengan kompetensi-kompetensi yang se-
suai dengan program keahlian yang di-
pilih (Permen Dikbud RI No 70 tahun
2003).
Proses pelaksanaan pendidikan di In-
donesia (termasuk juga pendidikan keju-
ruan) mempunyai banyak kendala atau
permasalahan, diantaranya  ada empat
masalah pokok yang dihadapi oleh pen-
didikan di Indonesia, yaitu: (a) mutu pen-
didikan, (b) perluasan dan pemerataan la-
yanan pendidikan bermutu, (c) relevansi,
dan (d)  efektifitas. Oleh karena itu peme-
cahan menjadi sangat penting, dan men-
jadi kunci untuk menjelaskan makna dan
logikanya (Abraham, 2012). Berkaitan
dengan masalah pendidikan nasional In-
donesia, maka salah satu kebijakan yang
dilakukan oleh pendidikan nasional ada-
lah “peningkatan mutu pendidikan”.
Komponen-komponen yang menyangkut
mutu pendidikan diantaranya adalah gu-
ru. Guru sebagai salah salah satu kom-
ponen peningkatan mutu pendidikan ya-
itu menyangkut kualifikasi dan aktivitas
guru. Kualifikasi guru yang terkait de-
ngan mutu pendidikan adalah kelayakan
guru dalam pembelajaran di kelas baik itu
teori maupun praktik.
Lebih spesifik lagi, permasalahan pa-
da saat ini adalah pembangunan sumber-
daya manusia belum mengarah pada kon-
disi yang diharapkan, hal ini ditandai de-
ngan: (1) struktur tenaga kerja Indonesia
masih didominasi oleh pekerja yang ti-
dak banyak berpengaruh terhadap pe-
ningkatan pertumbuhan ekonomi, (2) pe-
nyiapan tenaga kerja tingkat menengah
hanya dibebankan pada SMK, yang ma-
sih banyak belum melakukan kerjasama
dengan industri (Permatasari, 2013).
Untuk menjawab permasalahan terse-
but, dalam artikel ini akan dibahas dari
sisi: (1) kerjasama dalam pengembangan
kurikulum, (2) kerjasama dalam pengem-
bangan sumber daya manusia, (3) kerja-
sama dalam pengembangan sarana pra-
sarana, dan (4) aplikasi pengembangan




Kurikulum adalah seperangkat renca-
na dan pengaturan mengenai tujuan isi
dan bahan pelajaran serta cara yang di-
gunakan sebagai pedoman penyelengara-
an kegiatan pembelajaran untuk menca-
pai tujuan pendidikan tertentu (Fogarty,
1991).Tujuan tertentu ini meliputi tujuan
pendidikan nasional serta kesesuaian
dengan satuan pendidikan dan peserta
didik. Oleh karena itu kurikulum disusun
oleh satuan pendidikan untuk memung-
kinkan penyesuaian program pendidikan
dengan kebutuhan dan potensi yang ada
di daerah.
Hal ini sejalan dengan pandangan
Chang (1994) bahwa industri merupakan
tempat yang paling tepat bagi siswa-sis-
wa SMK untuk melatih kemampuan pe-
nyesuaian diri terhadap lapangan kerja.
Chang lebih lanjut mengemukakan bah-
wa industri atau lapangan kerja hendak-
nya sebagai bagian dari tempat pendidik-
an keterampilan. Kerjasama antara pen-
didikan kejuruan dan dunia industri/
usaha menjadi penting dalam rangka me-
ningkatkan kompetensi siswa, mengingat
siswa dapat belajar praktek langsungdan
siswa memperoleh pengalaman kerja. Pe-
ngalaman kerja di industri dilihat sebagai
sebuah laboratorium/bengkel lapangan.
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Upaya untuk mencapai kualitas lulu-
san pendidikan kejuruan yang sesuai de-
ngan tuntutan dunia kerja perlu didasari
dengan kurikulum yang dirancang dan
dikembangkan dengan prinsip kesesuaian
dengan kebutuhan stakeholder. Kuriku-
lum kejuruan secara spesifik memiliki
karakter yang mengarah kepada pemben-
tukan kecakapan lulusan yang berkaitan
dengan pelaksanaan tugas pekerjaan ter-
tentu. Kecakapan tersebut telah diakomo-
dasi dalam kurikulum SMK yang me-
liputi kelompok normatif, adaptif, dan
kelompok produktif. Kurikulum yang di-
kembangkan pendidikan kejuruan, baik
yang menggunakan kurikulum KTSP atau
Kurikulum 2013, harus selalu melibatkan
dunia industri dan dunia usaha dalam
rangka sinkronisasi dan menyelaraskan
kompetensi keahlian yang dibutuhkan
siswa.
Pengembangan kurikulum dalam du-
nia pendidikan tidak bisa dilepaskan lagi,
karena setiap lembaga pendidikan meng-
inginkan organisasinya mempunyai per-
kembangan yang pesat, sehingga dapat
menarik para kalangan pendidik, sema-
kin banyak peminat, juga semakin pesat
pula input yang dihasilkan oleh lembaga.
Pesatnya pendidikan diukur dari sebe-
rapakah para kepala sekolah dan guru
dapat mengelola sekolah dengan baik dan
benar. Salah satu hal terpenting yang
harus dikelola secara efektif dan efisien
adalah masalah kurikulum. Beberapa ala-
san mengapa kurikulum perlu dikem-
bangkan sebaik mungkin dijelaskan seba-
gai berikut (Idi,  2007).
Konservatif Kurikulum
Kurikulum yang tidak sesuai dengan
tuntutan masyarakat, tidak sesuai lagi
dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, dan tidak sesuai dengan
dunia kerja, maka sudah jelas kurikulum
akan mengalami masalah, yaitu akan ter-
jadi pengangguran pada lulusannya. De-
ngan melihat permasalahan tersebut kuri-
kulum perlu diubah, dikembangkan dan
diperbarui. Kurikulum pendidikan harus
bersifat dinamis, senantiasa berubah me-
nyesuaikan dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Secara garis besar perubahan
kurikulum dilatarbelakangi oleh beberapa
hal: (1) adanya perkembangan dan peru-
bahan bangsa; (2) perkembangan teknolo-
gi Industri dan produksi, (3) pemikiran
baru mengenai proses belajar mengajar;
dan (4) perubahan dalam masyarakat(Idi,
2007).
Sentralisasi dan Desentralisasi Kuri-
kulum
Sentralisasi pendidikan adalah selu-
ruh wewenang pengelolaan pendidikan
terpusat pada pemerintah pusat. Daerah
tinggal menunggu instruksi dari pusat
untuk melaksanakan kebijakan-kebijakan
pendidikan yang telah digariskan menurut
UU. Menurut ekonomi manajemen, sen-
tralisasi adalah memusatkan semua we-
wenang kepada sejumlah kecil manager
atau yang berada di suatu puncak pada
sebuah struktur organisasi. Sedang desen-
tralisasi pendidikan merupakan pelim-
pahan kewenangan dari pemerintah pusat
kepada pemerintah kabupaten/kota. Ke-
wenangan yang dilimpahkan menyangkut
pengaturan, pengurusan, pembinaan, dan
pengawasan dan substansinya bisa mele-
bar pada hal-hal menyangkut kurikulum,
mutu pembelajaran, kualifikasi guru, dan
infrastruktur pada unit layanan pendidik-
an (Brady, 1990).
Sentralisasi merupakan problem kuri-
kulum yang paling utama yang memun-
culkan pengembangan kurikulum tingkat
otonomi daerah. Kecuali ada kurikulum
nasional, perlu dipertimbangkan kuriku-
lum lokal (daerah), karena setiap daerah
dapat mengembangkan dan mengola se-
suai dengan potensinya masing-masing.
Dimana potensi-potensi tersebut dapat di-
intergrasikan dalam kurikulum muatan
lokal.
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Tingkat kematangan siswa
Tingkat kematangan siswa juga men-
jadi salah satu alasan pengembangan ku-
rikulum, karena setiap peserta didik mem-
punyai jenjang pendidikan yang berbeda.
Jika kurikulum pendidikan tidak berusaha
disesuaikan dengan tingkatan peserta di-
dik, maka tujuan pembelajaran akan sulit
tercapai. Untuk itu para pakar pengem-
bangan kurikulum membuat suatu pemi-
kiran agar peserta didik dapat belajar
dengan baik, memperoleh ilmu pengeta-
huan, mengubah sikap, dan memperoleh
pengalaman, dengan caramengembang-
kan kurikulum yang berdasarkan pada
azas psikologi peserta didik(Idi, 2007).
KERJASAMA DALAM PENGEM-
BANGAN SUMBER DAYA MANU-
SIA
Pengembangan sumber daya manusia
pada SMK baik guru maupun siswa mela-
lui kerjasama dengan industri memegang
peranan penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran guru khususnya da-
lam keterampilan praktikum. Untuk me-
ningkatkan kualitas dan daya saing SMK
yang perlu dibenahi adalah sumber daya
yang mendasari cara berfikir, bersikap
dan bertindak dalam melaksanakan pe-
kerjaan sehari hari selaras dengan nilai-
nilai yang ada (Santosa, 2004). Pengem-
bangan guru,seperti yang diungkapkan
oleh Sheal (2003) bahwa ada 4 alasan
utama mengapa program pelatihan
pengembangan staff menjadi semakin
penting:
1. Perubahan-perubahan yang cepat da-
lam teknologi serta tugas tugas yang
dilakukan oleh orang-orang.
2. Kurangnya keterampilan-keterampilan
langsung dan keterampilan jangka
panjang.
3. Perubahan-perubahan dalam harapan-
harapan dan komposisi angkatan ker-
ja.
4. Kompetensi dan tekanan-tekanan da-
lam kualitas produk-produk maupun
jasa-jasa.
Penataan bidang/program keahlian
merupakan upaya penyesuaian keahlian
yang ada di dunia usaha dan dunia indus-
tri, yang merupakan salah satu elemen
penting dalam dunia ketenagakerjaan. Hal
ini tidak bisa dipungkiri karena dunia
usaha industri merupakan salah satu
penyerap tenaga kerja yang cukup domi-
nan sehingga perlu adanya penyesuaian
antara dunia usaha industri dengan dunia
pendidikan sebagai sumber penghasil te-
naga kerja. Sebagai elemen penting diha-
rapkan tetap memperhatikan prinsip-prin-
sip pembangunan berkelanjutan yaitu pe-
merataan, partisipasi, keanekaragaman,
integrasi dan perspektif jangka panjang
dengan memperhatikan tatanan lingkung-
an (eco-system) sehingga memberi ke-
manfaatan masa kini dan menjamin
kehidupan masa depan SMK agar sesuai
dengan potensi wilayah atau kebutuhan
pasar kerja (Ambar, S. 2004. Sistem dik-
lat yang permeable dan fleksibel menem-
patkan SMK sebagai bagian integral dari
sistem diklat di daerah dan penataan
kurikulum disesuaikan potensi wilayah/
daerah. Berdasar pandangan tersebut ma-
ka dunia usaha industri atau dunia kerja
harus memanfaatkan potensi lokal di era
otonomi daerah sebagai peluang untuk
pengembangan usaha atau peluang kerja
bagi masyarakat lokal yang sekaligus
berfungsi sebagai lingkungan sumber be-
lajar.
Beberapa pendekatan pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia
yang dilakukan di industri antara lain: (1)
pelatihan di tempat kerja (on the job
training), (2) pelatihan di luar tempat
kerja (off the job training), (3) studi
lanjut, dan (4) sosialisasi (Ambar, 2004).
Pelaksanaan kerjasama, khususnya
dalam peningkatan sumber daya manusia
melalui pelatihan (guru atau siswa), ber-
tujuan agar terjadi link and match antara
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SMK dengan industri. Kerjasama antara
sekolah dengan industri dapat dilakukan
dengan magang guru di industri yaitu un-
tuk meningkatkan pengalaman guru-guru
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang
bersentuhan dengan dunia usaha dan
industri. Lee  dalam penelitiannnya ten-
tang magang guru-guru pada bidang
perangkat lunak menyatakan bahwa dua
puluh empat guru yang berhasil dalam
studi ini berhasil mengembangkan pro-
gram pendidikan komputer melalui ma-
gang kognitif(www.vedcmalang.com/).
Magang guru di Indonesia dilaksana-
kan oleh siswa dan  guru produktif. Siswa
dilaksanakan dalam bentuk prakerin seba-
gai bentuk realisasi “link and match”, dan
guru juga melakukan magang industri
dalam bentuk kerjasama SMK dan indus-
tri untuk meningkatkan keterampilan gu-
ru. Carayamis dan Jorge (dalam Ambar,
2004) dalam penelitiannya menemukan
bahwa industri berkepentingan untuk
mendapatkan tenaga kerja yang terampil
dan secara terus menerus meningkat kete-
rampilannya sesuai dengan perkembang-
an teknologi. Untuk mendapatkan tenaga
kerja dengan kualifikasi tersebut maka
perlu adanya pelatihan dan pengembang-
an yang dilakukan oleh industri. Pelatihan
dan pengembangan yang dilakukan oleh
industri adalah kepada seluruh stake-
holder termasuk para guru pada pendidik-
an vokasi. Di Jerman pendidikan kejuruan
merupakan representasi kualifikasi yang
menyediakan tenaga kerja yang berkuali-
tas yang dibangun secara sosial, sehingga
dunia usaha dan industri terlibat dan ikut
bertanggungjawab dalam penyediaan te-
naga kerja yang berkuaitas.
Direktorat Pembinaan SMK (2014)
menyebutkan bahwa tujuan magang in-
dustri adalah: (1) meningkatkan respon
SMK sehingga menjadi pendidikan yang
berprospektif sebagai pendidikan yang
memberdayakan dan berkelanjutan, (2)
memperbaiki tata kelola dan perluasan
keterlibatan pemangku kepentingan, (3)
memperluas cakupan SMK bukan hanya
untuk kalangan kurang mampu dan di
daerah tertentu, (4) pengukuran keteram-
pilan dan pemantauan ketercapaian kerja,
(5) pengembangan teknologi dan kete-
rampilan kerja, (6) mendukung keberada-
an SMK untuk mendukung ekonomi yang
ramah lingkungan dan ramah sosial, dan
(7) pengembangan keterampilan pada
sektor-sektor yang pertumbuhannya ting-
gi. Direktorat Pembinaan SMK (2014)
menjelaskan bahwa ada tujuh masalah lu-
lusan SMK yang perlu ditingkatkan kua-
litas dan daya saingnya, yaitu dalam hal:
(1) jumlah dan sebaran, (2) kualitas guru,
(3) kualitas lulusan, (4) sarana prasarana,
(5) standar kompetensi, (6) tata kelola,
dan (7) pembiayaan. Kualitas guru dapat
ditingkatkan salah satunya melalui kegi-
atan inservice training yaitu dengan
membangun kerjasama SMK dan indus-
tri, diantaranya melalui magang, baik
magang guru dan praktik industri siswa.
Penelitian tim dosen dari Lembaga
Pengabdian Masyarakaat (LPM) Univer-
sitas Negeri Malang (UM) yang dispon-
sori Direktorat Jenderal Pendidikan Non-
formal dan Informasi Kemdiknas, menda-
pati ketersediaan pasokan yang dihasilkan
lembaga SMK, balai diklat, dan lembaga
kursus belum sepenuhnya mampu meng-
hasilkan pasokan tenaga kerja sesuai
kebutuhan DUDI (Dunia Usaha dan In-
dustri) (www.penyelarasan.Kemdiknas-
.go.id). Belum dimilikinya gambaran ten-
tang permintaan lapangan kerja itu sen-
diri, menjadi penyebab utama tidak sin-
kronnya aspek pasokan ini (www.penye-
larasan.kemdiknas.go.id).
Pengembangan program pendidikan
dan pelatihan sumber daya manusia perlu
dilakukan melalui analisis kebutuhan
yang benar maka dapat dipastikan bahwa
program pelatihan yang dirancang hanya
akan berlangsung sukses di ruang kelas
atau tempat pelaksanaan semata.Siagian
(1997) mengemukakan ada tujuh manfaat
dari adanya pengembangan SDM, yaitu:
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(1)peningkatan produktifitas kerja, (2)
terwujudnya hubungan yang serasi antara
atasan dan bawahan,(3) tersedianya pro-
ses pengambilan keputusan yang cepat
dan tepat, (4) meningkatnya semangat
kerja seluruh anggota dalam organisasi,
(5) mendorong sikap keterbukaan mana-
jemen, (6) memperlancar jalannya komu-
nikasi yang efektif, dan (7) penyelesaian
konflik secara fungsional.
Artinya pelaksanaan pelatihan mung-
kin berjalan dengan baik, tetapi pada saat
partisipan (peserta pelatihan) kembali ke
tempat kerja, mereka tidak tahu bagaima-
na menerapkan apa yang telah mereka
pelajari dari pelatihan. Analisis kebutuh-
an pelatihan memiliki beberapa tujuan di
antaranya adalah: (1) memastikan bahwa
pelatihan memang merupakan salah satu
solusi yang dapat dilakukan untuk mem-
perbaiki atau meningkatkan kinerja pega-
wai dan produktifitas perusahaan, (2) me-
mastikan bahwa para partisipan yang
mengikuti pelatihan benar-benar orang
orang yang tepat, (3) memastikan bahwa
pengetahuan dan keterampilan yang di-
ajarkan selama pelatihan benar-benar se-
suai dengan elemen-elemen kerja yang
dituntut dalam suatu jabatan tertentu, (3)
mengidentifikasi bahwa jenis pelatihan
dan metode yang dipilih sesuai dengan
tema atau materi pelatihan, dan(4) me-
mastikan bahwa penurunan kinerja/ ku-
rangnya kompetensi ataupun penurunan
kinerja/kurangnya kompetensi atau pun
masalah yang ada disebabkan oleh ku-
rangnya pengetahuan keterampilan dan
sikap kerja; bukan oleh alasan-alasan lain
yang tidak bisa diselesaikan melalui pela-
tihan memperhitungkan untung ruginya
melaksanakan pelatihan mengingatkan
bahwa sebuah pelatihan pasti membutuh-
kan sejumlah dana (Umar, 2004)
Tidak bisa dipungkiri sistem kompen-
sasi dan pola karier di suatu perusahaan
menjadi alasan utama seseorang untuk
bertahan sebagai bagian dari perusahaan
itu. Pola karir dan sistem kompensasi se-
bagai bagian dari upaya memotivasi kar-
yawan harus mampu dikelola oleh HRD
secara efektif. Menurut Maslow (1997),
motivasi kerja akan meningkatkan jika
terpenuhinya: kebutuhan fisiologis dasar,
rasa aman, dicintai dan disayang, dihargai
dan aktualisasi diri perlu diperhatikan da-
lam mengembangkan, meningkatkan dan
mempertahankan karyawan. Menyeim-
bangkan antara kebutuhan dan harapan
sekolah dengan kebutuhan dan harapan
guru/pegawai sesuai dengan kontribusi
terhadap sekolah memang buka pekerjaan
yang mudah. Para pemegang kebijakan
dituntut untuk semakin proaktif untuk
menciptakan lingkungan kerja yang kon-
dusif, menghargai kreatifitas guru, men-
dengar aspirasi guru dan membuat prog-
ram pengembangan dan peningakatan
motivasi bagi guru dari waktu ke waktu




Sarana prasarana adalah hal penting
dalam pembelajaran. Sarana dan prasara-
na pendidikan dapat berguna untuk me-
nunjang penyelengaraan proses belajar.
Prasarana dan sarana pendidikan adalah
salah satu sumber daya yang menjadi
tolak ukur mutu sekolah dan perlu pe-
ningkatan terus menerus seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi yang cukup cangih. Managemen
prasarana dan sarana sangat diperlukan
dalam menunjang pembangunan nasional.
Bagi guru, pemahaman tentang pengelo-
laan prasarana dan sarana membantu
memperluas wawasan tentang bagaimana
ia dapat berperan dalam merencanakan,
menggunakan, serta mengevaluasi pra-
sarana dan sarana yang ada, sehingga pra-
sarana dan sarana tersebut dapat diman-
faatkan secara optimal untuk mencapai
tujuan pendidikan. Warren (2004) me-
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ngatakan bahwa beberapa masalah yang
sering muncul ke permukaan antara lain
keterbatasan sarana prasarana dan fasili-
tas yang dimiliki oleh pendidikan kejuru-
an masih jauh tertinggal dengan kondisi
industri.
Kerjasama antara SMK dan industri
dalam hal ketercukupan sarana prasarana,
sebetulnya kelanjutan dari kerjasama da-
lam pengembangan kurikulum, dalam
implementasinya memerlukan sarana pra-
sarana yang memadai, sehingga tujuan
kurikulum dapat tercapai.
Peran industri dalam kerjasama de-
ngan Sekolah Menengah Kejuruan adalah
membantu ketersediaan fasilitas peralatan
dan bahan praktikum dalam pembela-
jaran. Sekolah berkepentingan dalam hal
meningkatkan keterampilan yang dibu-
tuhkan industri, tetapi kadang sekolah
mempunyai fasilitas yang memadai untuk
meningkatkan keterampilan tersebut. Se-
dang industri juga memerlukan tenaga
terampil untuk bidang-bidang tertentu,
dalam peningkatan produktifitasnya. Oleh
karena itu, kesepakatan bidang kerjasama
antara sekolah dan industri dalam hal
pemenuhan fasilitas (sarana prasarana)
sangat diperlukan.
IMPLEMENTASI KERJASAMA ME-
LALUI PENDIDIKAN SISTEM GAN-
DA
Pendidikan sistem ganda (PSG) ada-
lah suatu bentuk penyelengaraan pendi-
dikan keahlian profesional yang memadu-
kan secara sistematik dan sinkron antara
program pendidikan di sekolah yang
diperoleh melalui kegiatan bekerja lang-
sung didunia kerja untuk mencapai suatu
tingkatan keahlian profesional. Dimana
keahlian profesional tersebut hanya dapat
dibentuk melalui tiga unsur utama yaitu
ilmu pengetahuan, teknik dan kiat. Mela-
lui Pendidikan Sistem Ganda diharapkan
dapat menciptakan tenaga kerja yang
profesional.
Pelaksanaan pendidikan sistem Ganda
akan menjadi salah satu bentuk penye-
lenggaraan pendidikan menegah kejuruan
sesuai dengan ketentuan pada Undang-
Undang Nomor 2/1989 (tentang sistem
pendidikan Nasional), dan peraturan pe-
merintah Nomor 29 tahun 1990 (tentang
Pendidikan Menengah), dan peraturan
pemerintah Nomor 39 tahun 1992 (ten-
tang peranan masyarakat dalam pen-
didikan nasional), dan Kepmendikbud
Nomor 080/U/1993 (tentang Kurikulum
SMK), sebagai berikut: (1) penyelengga-
raan sekolah menengah dapat beker-
jasama dengan masyarakat terutama dunia
usaha dan para dermawan untuk memper-
oleh sumber daya dalam rangka menun-
jang penyelenggaraan dan pengembangan
pendidikan (PP 29, Bab XI, pasal 29, ayat
1); (2) masyarakat sebagai mitra pemerin-
tah berkesempatan yang seluas-luasnya
untuk berperan serta dalam penyeleng-
garaan pendidikan Nasional (UUSPN,
Bab XIII, pasal 47, ayat (1); dan (3) peran
serta masyarakat dapat berbentuk pembe-
rian kesempatan untuk magang dan atau
latihan kerja (PP 39, Bab III, pasal 4, butir
8).
Berdasar hasil pengamatan dan wa-
wancara penulis dengan guru-guru SMK,
pelaksanaan pendidikan sistem ganda di
Indonesia sudah berjalan cukup lama,
tetapi dalam pelaksaannya masih banyak
permasalahan yang harus dipecahkan, di
antaranya: (1) banyak SMK yang tidak
mempunyai kerjasama dengan industri,
(2) waktu penyelengaraan yang tidak ber-
samaan, (3) lama waktu praktik industri
yang berbeda-beda, (4) masih banyak sis-
wa yang tidak memperoleh tempat prak-
tik industri sesuai dengan bidang keah-
liannya, dan (5) kurangnya monitoring
pembimbing dari sekolah ke industri.
Implementasi pendidikan sistem gan-
da tersebut, perlu mendapatkan perhatian
semua pihak khususnya pendidikan keju-
ruan, penulis mengajukan beberapa hal
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sebagai berikut: (1) adanya koordinasi
tempat praktik industri agar sesuai de-
ngan bidang keahlian siswa, (2) adanya
kebijakan tentang waktu pelaksanaan
praktik industri, dan (3) adanya usaha-
usaha sekolah untuk terus menjalin ker-
jasama dengan industri secara terus mene-
rus, dan (4) tersusunnya satuan tugas
untuk monitoring secara berkelanjutan
dan pemberian reward bagi pelaksana
(guru).
PENUTUP
Akhirnya penulis menyimpulkan bah-
wa kesesuaian kompetensi lulusan SMK
dengan industri dapat dilakukan melalui:
(1) kerjasama dalam pengembangan kuri-
kulum, (2) kerjasama dalam pengembang-
an sumber daya manusia, (3) kerjasama
dalam pengembangan sarana prasarana,
dan (4) implementasi pengembangan ker-
jasama melalui pendidikan sistem ganda.
Pengembangan kurikulum agar terjadi
link and match harus terus dilakukan
(minimal satu tahun sekali), dengan
melibatkan industri, baik dalam perenca-
naan, pelaksanaan, dan evaluasi kuriku-
lum. Sehingga terjadi ketersesuaian antara
kompetensi lulusan dengan kebutuhan
industri.
Pelaksanaan kerjasama juga dapat
dilakukan melalui pelatihan untuk guru
atau siswa. Pelatihan guru (yang dilaku-
kan oleh industri) bertujuan meningkat-
kan pengetahuan atau keterampilan guru,
dalam hal kebutuhan yang diperlukan
industri. Di samping guru dapat mengeta-
hui perkembangan teknologi yang ada di
industri. Peningkatan keterampilan guru
harapannya dapat diajarkan pada siswa,
sehingga lulusan kompetensinya mening-
kat dan sesuai dengan kebutuhan industri.
Sedangkan pengembangan kerjasama
dalam hal peningkatan sarana prasarana
diperlukan karena sarana prasarana prak-
tikum sangat penting dalam peningakatan
keterampilan siswa. Pengembangan sara-
na prasarana ini disesuaikan dengan pe-
ngembangan kurikulum.
Industri dalam melaksanakan peneri-
maan pegawai, mengutamakan kemampu-
an dalam bidang: afektif, keterampilan
(psikomotor), dan pengetahuan. Hasil
wawancara dengan salah satu SMK me-
nunjukkan bahwa ranah afektif lulusan
menjadi faktor utama dalam perekrutan
pegawai/karyawan.
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